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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri I Marabahan 

Madrasah Aliyah Negeri I Marabahan adalah salah satu lembaga pendidikan 

tingkat menengah atas yang berada di bawah naungan Departemen Agama.  

Sejak berdirinya MAN I Marabahan ini telah banyak mengalami perubahan 

dan perkembangan, terutama sarana dan fasilitas dari mulai berdirinya tahun 1978 

sampai dikeluarkannya Surat Keputusan (SK) Menteri Agama RI* No. 42 tahun 

1992. MAN I Marabahan ini beralamat di jalan Veteran RT. XIII Kelurahan 

Marabahan Kota, Kecamatan Marabahan, Kabupaten Barito Kuala. 

MAN I Marabahan terletak: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan MTsN Marabahan 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Madrasah Diniyah Awaliyah  

c. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Veteran 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan tanah penduduk 

Sampai saat ini kepemimpinan di MAN I Marabahan menjalani lima kali 

pergantian kepemimpinan. Adapun daftar pimpinan MAN I Marabahan  yang pernah 

memimpin tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Drs. H. Asqalani, Lc  (tahun 1978-1995) 

b. Drs. F. Sanady   (tahun 1995-1997) 

c. Drs. Herman   (tahun 1998-2000) 
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d. Dra. Herawati Amir  (tahun 2000-2007) 

e. H. Akhmad Yani, S. Ag  (tahun 2007-sekarang) 

2. Keadaan Guru dan Karyawan Tata Usaha MAN I Marabahan Tahun 

Pelajaran 2008/2009 

Di MAN I Marabahan terdapat 22 orang guru tetap termasuk kepala Madrasah 

dan 10 orang guru tidak tetap atau honorer. Pendidikan yaitu mayoritas dewan guru 

adalah lulusan pada strata satu serta 1 (satu) orang diploma III. Sedangkan untuk tata 

usaha ada 1 (satu) orang kepala tata usaha dengan pendidikan terakhir yaitu strata 

satu pada IAIN Antasari Banjarmasin dan 1 (satu) orang staf tata usaha. Daftar 

dewan guru dan karyawan tata usaha MAN I Marabahan dapat dilihat pada lampiran 

(tabel). 

Guru yang memegang mata pelajaran matematika tahun pelajaran 2008/2009 

pada MAN I Marabahan berjumlah 4 orang, sebagaimana terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.1.  Keadaan Guru Matematika MAN I Marabahan Tahun Pelajaran 

2008/2009 

 

No Nama Guru Kelas: Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 

2 

3 

4 

Saniah, S. Pd.I 

Ani Hidayati, S.Pd I 

Rahmawati, S. Pd I 

Dra. Siti Syarifah 

X 

XI IPA dan XII 

XI Agama 

XI IPS 

GTT 

GT 

GTT 

GT 

S1 Pendidikan Matematika 

S1 Pendidikan Matematika 

S1 Pendidikan Matematika 

SI Biologi 

Sumber Data: Dokumen MAN I Marabahan Tahun 2008/2009  

 

3. Keadaan Siswa MAN I Marabahan Tahun Pelajaran 2008/2009 

Jumlah siswa MAN I Marabahan pada tahun pelajaran 2008/2009 adalah 293 

orang. Kelas sepuluh ada 4 kelas berdasarkan jurusan yang ada, yaitu jurusan Agama 
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dan IPA masing-masing satu kelas sedangkan jurusan IPS ada dua kelas. Untuk kelas 

sebelas (XI) berjumlah 92 orang. Dana kelas dua belas (XII) berjumlah 93 orang. 

Adapun perincian populasi siswa dapat dilihat pada lampiran 7 (tabel 6). 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN I Marabahan Tahun Pelajaran 

2008/2009  

 

 

Tabel 4.2. Sarana Fisik MAN I Marabahan adalah sebagai berikut: 

 

No URAIAN Jumlah 

1. 

2. 

Tanah 

Gedung Madrasah 

a. Ruang Kepala Madrasah 

b. Ruang Tata Usaha 

c. Ruang Guru 

d. Guru Perpustakaan 

e. Guru Laboratorium IPA 

f. Ruang Komputer 

g. Ruang Kelas 

h. Ruang Praktek Keagamaan 

i. Ruang UKS 

j. Ruang OSIS 

k. Halaman Madrasah 

l. Bangunan lainnya (parkir, kantin, mushalla 

dan lain-lain) 

1 

 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

10 

1 

1 

1 

1 

2 

 

Sumber Data: Dokumen MAN I Marabahan Tahun Pelajaran 2008/2009 

Adapun untuk sarana prasarana yang dimiliki MAN I Marabahan dapat dilihat 

pada lampiran 7 (tabel 7). 
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B. Hasil Uji Coba Tes 

Setelah instrumen penelitian berupa soal tes dibuat (lampiran 1) kemudian 

dilaksanakan uji coba di Madrasah Aliyah Negeri 5 Marabahan pada kelas X1 dan X2 

yang masing-masing berjumlah 18 dan 16 siswa. Data hasil uji coba instrumen 

diberikan pada lampiran 2 dan lampiran 3. Kemudian berdasarkan data yang 

diperoleh dapat ditentukan harga validitas dan reliabilitas instrumen. 

1. Uji Validitas 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat ditentukan harga validitas instrumen. 

Tabel untuk hasil perhitungan validitas instrumen tes dapat dilihat pada lampiran 2 

dan 3. 

a. Hasil Uji Validitas Butir Soal Perangkat I 

Pada tabel product moment dengan N = 18, harga r pada taraf signifikan 95% 

= 0,468, dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel. Pada perangkat I terdapat 7 soal yang 

valid dan 3 soal yang tidak valid (lampiran 2, tabel 2). Pada perangkat I yang diambil 

sebagai soal penelitian adalah soal nomor 3, 4, 8, dan 10. 

b. Hasil Uji Validitas Butir Soal Perangkat II 

Pada tabel product moment dengan N = 16, harga r pada taraf signifikan 95% 

= 0,497, dikatakan valid jika r hitung ≥ r tabel. Pada perangkat II terdapat 7 soal yang 

valid dan 3 soal yang tidak valid (lampiran 3, tabel 4). Pada perangkat II yang 

diambil sebagai soal penelitian adalah soal nomor 1, 2, 5, 6, 7  

dan 9. 
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2. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas butir soal perangkat I dan II, dapat 

dilakukan perhitungan reliabilitas butir soal uji coba perangkat I dan II (lihat 

lampiran 2 dan 3). 

a. Perangkat I 

Harga reliabilitas soal perangkat I adalah 0,723 pada tabel product moment 

harga r pada taraf signifikan 95% dengan N = 18 adalah 0,468 dikatakan reliabel jika 

r hitung ≥ r tabel, karena r11= 0,723 > r tabel = 0,468, maka soal perangkat I 

dikatakan reliabel. 

b. Perangkat II 

Harga reliabilitas soal perangkat II adalah 0,750 pada tabel product moment 

harga r pada taraf signifikan 95% dengan N = 16 adalah 0,497 dikatakan reliabel jika 

r hitung ≥ r tabel, karena r11= 0,750 > r tabel = 0,497, maka soal perangkat II 

dikatakan reliabel. 

 

C. Penyajian Data dan Analisis Data  

1. Penyajian Data  

Dari hasil pengumpulan data dilapangan berdasarkan hasil tes soal penelitian 

pada tanggal 11 dan 13 November 2008 diperoleh data seperti terdapat pada 

lampiran 6 (tabel 5). 

Pada saat tes dilakukan ada tiga orang siswa yang berhalangan hadir sehingga 

subjek dalam penelitian ini hanya 105 orang siswa saja. 
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Berdasarkan data tersebut, yang berupa hasil tes pengerjaan soal pada siswa 

kelas X MAN 1 Marabahan, maka dibuat deskripsi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi, dimana data-data tersebut 

disusun dan disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, yang kemudian 

dianalisis dan diberi kesimpulan. 

a. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan 

Faktorisasi Berdasarkan Taraf Penguasaannya 

 

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan taraf penguasaannya dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.3.  Distribuasi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan  

Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi Berdasarkan Taraf Penguasaan 

 

No Taraf Penguasaan (%) F Persentase (%) Kualifikasi 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

90 – 100 

80 – 89 

65 – 79 

55 – 64 

0 – 54  

6 

5 

8 

19 

67 

5,71 

4,76 

7,62 

18,09 

63,81 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal  

 Jumlah 105 100 -  

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan taraf 

penguasaannya dari 105 orang siswa yang mampu hanya 19 orang siswa atau 18,10 

% dengan kualifikasi baik sekali, baik dan cukup. Sedangkan yang tidak mampu ada 

86 orang siswa atau 81,90% dengan kualifikasi kurang dan gagal.  
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b. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan 

Faktorisasi Berdasarkan Banyaknya Soal yang Dijawab Benar 

 

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disusun tabel frekuensi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan 

banyaknya soal yang dijawab benar, seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.4.  Distribuasi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan  

Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi Berdasarkan Banyaknya Soal 

yang Dijawab Benar 

 

No Banyaknya soal yang dijawab benar f Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

10 

9 

8 

7 

6 

5 

4 

3 

2 

1 

61 

19 

12 

4 

4 

3 

2 

- 

- 

- 

58,09 

18,09 

11,42 

3,81 

3,81 

2,85 

1,90 

- 

- 

- 

 Jumlah 105 100 

 

Tabel di atas memberikan gambaran tentang frekuensi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan banyaknya 

soal yang dijawab benar. Dari 105 orang siswa yang diujikan, terdapat 61 orang 

siswa atau 58,10% yang mampu menyelesaikan 10 butir soal dengan benar, 19 orang 

siswa atau 18,09% yang mampu menyelesaikan 9 butir soal dengan benar, 12 orang 

siswa atau 11,42% yang mampu menyelesaikan 8 butir soal dengan benar, 4 orang 

siswa atau 3,81% yang mampu menyelesaikan 7 dan 6 butir soal dengan benar, 3 

orang siswa atau 2,85% yang mampu menyelesaikan 5 butir soal dengan benar, 2 
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orang siswa atau 1,90% yang mampu menyelesaikan 4 butir soal dengan benar, dan 

tidak ada siswa yang menyelesaikan 3, 2 dan 1 soal dengan benar. 

c. Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan 

Faktorisasi Berdasarkan Langkah Pengerjaan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian, dapat disusun tabel distribusi frekuensi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi 

berdasarkan langkah pengerjaan soal, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5.  Distribuasi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan  

Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi Berdasarkan Langkah Pengerjaan 

Soal 

 

No. Skor Maksimum 
Skor yang 

diperoleh 

Frekuensi 

(f) 

Persentasi 

(%) 
Keterangan 

1. 

5 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

12 

39 

17 

13 

4 

20 

11,43 

37,14 

16,19 

12,38 

  3,81 

19,05 

Belum 

tuntas 

2. 

4 

0 

1 

2 

3 

4 

2 

22 

14 

12 

55 

  1,90 

20,95 

13,33 

11,42 

52,38 

Belum 

tuntas 

3. 

5 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

5 

20 

15 

9 

9 

47 

  4,76 

19,04 

14,28 

  8,57 

  8,57 

44,76 

Belum 

tuntas 

4. 

4 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

17 

15 

13 

55 

  4,76 

16,19 

14,28 

12,38 

52,38 

Belum 

tuntas 

5. 

4 

0 

1 

2 

3 

4 

13 

49 

23 

3 

17 

12,38 

46,66 

21,90 

  2,85 

16,19 

Belum 

tuntas 
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6. 

4 

0 

1 

2 

3 

4 

16 

36 

21 

14 

18 

    15,23 

    34,28 

    20 

    13,33 

    17,14 

Belum 

tuntas 

7. 

5 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

10 

43 

20 

9 

6 

17 

 9,52 

40,95 

19,04 

 8,57 

 5,71 

16,19 

Belum 

tuntas 

8. 

4 

0 

1 

2 

3 

4 

14 

32 

30 

6 

23 

13,33 

30,47 

28,57 

  5,71 

21,90 

Belum 

tuntas 

9. 

5 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

11 

47 

25 

5 

3 

14 

10,47 

44,76 

23,80 

  4,76 

  2,86 

13,33 

Belum 

tuntas 

10. 

5 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

12 

49 

17 

4 

6 

17 

11,42 

46,66 

16,19 

  3,81 

  5,71 

16,19 

Belum 

tuntas 

 

 Dari tabel 4.5 di atas memberikan gambaran tentang frekuensi kemampuan 

siswa menyelesaikan soal. Untuk tiap butir soal yang diujikan dilihat dari langkah 

pengerjaan soal. Untuk lebih jelasnya data dalam tabel di atas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Untuk butir soal nomor 1 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu 

mengerjakan 5 langkah benar hanya sebanyak 20 orang siswa atau 19,05% saja 

sehingga untuk butir soal no.1 dapat dikatakan belum mampu. 
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2) Untuk butir soal nomor 2 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 4 

langkah benar hanya 55 orang siswa atau 52,38% sehingga untuk butir soal no.2 

dapat dikatakan belum mampu. 

3) Untuk butir soal nomor 3 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 5 

langkah benar sebanyak 47 orang siswa atau 44,76% sehingga untuk butir soal no.3 

dapat dikatakan belum mampu. 

4) Untuk butir soal nomor 4 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 4 

langkah benar sebanyak 55 orang siswa atau 52,38% sehingga untuk butir soal no.4 

dapat dikatakan belum mampu. 

5) Untuk butir soal nomor 5 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 4 

langkah benar hanya 17 orang siswa atau 16,19% sehingga untuk butir soal no.5 

dapat dikatakan belum mampu. 

6) Untuk butir soal nomor 6 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 4 

langkah benar sebanyak 18 orang siswa atau 17,14% sehingga untuk butir soal no.6 

dapat dikatakan belum mampu. 
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7) Untuk butir soal nomor 7 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 5 

langkah benar sebanyak 17 orang siswa atau 16,19% sehingga untuk butir soal no.7 

dapat dikatakan belum mampu. 

8) Untuk butir soal nomor 8 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 4 

langkah benar sebanyak 23 orang siswa atau 21,90% sehingga untuk butir soal no.8 

dapat dikatakan belum mampu. 

9) Untuk butir soal nomor 9 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 5 

langkah benar sebanyak 14 orang siswa atau 13,33% sehingga untuk butir soal no.9 

dapat dikatakan belum mampu. 

10) Untuk butir soal nomor 10 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa siswa yang mampu mengerjakan 5 

langkah benar sebanyak 17 orang siswa atau 16,19% sehingga untuk butir soal no.10 

dapat dikatakan belum mampu. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan 

Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi. 

 

1) Faktor Siswa 

a) Minat siswa 

Untuk mengetahui faktor siswa terhadap pelajaran matematika penulis telah 

menyebarkan angket kepada responden dan jawaban-jawaban mereka dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tanggapan Siswa Terhadap 

Pelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Menyenangkan 

Cukup menyenangkan 

Kurang menyenangkan 

15 

67 

23 

14,28 

63,80 

21,90 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dilihat bahwa tanggapan siswa kelas X MAN 1 

Marabahan tahun pelajaran 2008/2009 terhadap pelajaran matematika yang 

terbanyak adalah yang menganggap matematika cukup menyenangkan yaitu ada 67 

siswa atau 63,80%.  

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap materi persamaan kuadrat 

dengan faktorisasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.7.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tanggapan Siswa Terhadap 

Materi Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Menyenangkan 

Cukup menyenangkan 

Kurang menyenangkan 

23 

68 

14 

21,90 

64,76 

13,33 

JUMLAH 105 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas dilihat bahwa tanggapan siswa terhadap materi 

persamaan kuadrat dengan faktorisasi yang terbanyak adalah yang menganggap 

materi persamaan kuadrat dengan faktorisasi cukup menyenangkan yaitu ada 68 

siswa atau 64,76%, dengan kualifikasi besar. 
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Untuk mengetahui frekuensi perhatian siswa terhadap penjelasan yang 

disampaikan guru matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8.  Distribuasi Frekuensi Tentang Perhatian Siswa Terhadap Penjelasan 

yang Disampaikan Guru Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu memperhatikan 

Kadang-kadang memperhatikan 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah memperhatikan 

65 

40 

0 

51,90 

38,09 

- 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dilihat bahwa 105 orang siswa ada 65 siswa atau 

51,90% dengan kualifikasi sedang yang menyatakan selalu memperhatikan 

penjelasan guru.  

Untuk mengetahui frekuensi kehadiran siswa pada saat pelajaran matematika 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.9.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Kehadiran Pada Saat 

Pelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu hadir 

Kadang-kadang hadir 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah hadir 

100 

5 

0 

95,24 

4,76 

- 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas dilihat bahwa pada sebagian besar siswa selalu 

hadir pada saat pelajaran matematika yaitu ada 100 siswa atau 95,24% denan 

kualifikasi besar sekali. 
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Dari tabel 4.6, 4.7, 4.8 dan 4.9 dapat diketahui bahwa yang mendapat kategori 

pada setiap indikator pada faktor minat dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.10.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tingkat Minat Siswa 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi (13 – 15) 

Sedang (9 – 12) 

Rendah (5 – 8) 

40 

62 

3 

38,10 

59,05 

2,85 

JUMLAH 105 100 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa minat siswa untuk kategori tinggi 

termasuk dalam persentase kecil, untuk kategori sedang termasuk dalam persentasi 

sedang pula, untuk kategori rendah termasuk dalam persentasi kecil sekali. Dengan 

demikian bahwa minat siswa terhadap pelajaran matematika adalah taraf sedang. 

b) Aktivitas Siswa 

Untuk mengetahui frekuensi tentang siswa mempelajari terlebih dahulu materi 

yang akan disampaikan guru matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.11.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Siswa Mempelajari Terlebih 

Dahulu Meteri yang Akan Disampaikan Guru Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu mempelajari 

Kadang-kadang mempelajari 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah mempelajari 

4 

73 

28 

3,81 

69,52 

26,67 

JUMLAH 105 100 
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui pada sebagian besar siswa kadang-

kadang saja mempelajari materi yang akan disampaikan guru matematika yaitu ada 

73 siswa atau 69,52% dengan kualifikasi besar. 

Untuk mengetahui frekuensi keaktifan siswa mengulangi pelajaran  

matematika di rumah dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.12.  Distribuasi Frekuensi Tentang Keaktifan Siswa Mengulang Pelajaran 

Matematika di Rumah 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu mengulangi 

Kadang-kadang mengulangi 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah mengulangi 

3 

86 

16 

2,86 

81,90 

15,24 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas dapat diketahui bahwa dari 105 orang siswa 

sebagian besar menyatakan kadang-kadang saja mengulangi pelajaran matematika 

dirumah sebanyak 86 orang siswa atau 81,90% dengan kualifikasi besar sekali. 

Untuk mengetahui frekuensi pemanfaatan kesempatan bertanya pelajaran 

matematika yang diberikan guru dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.13.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Pemanfaatan Kesempatan 

Bertanya Pelajaran Matematika Yang Diberikan Oleh Guru 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu memanfaatkan 

Kadang-kadang memanfaatkan 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah memanfaatkan 

15 

78 

12 

14,29 

74,28 

11,43 

JUMLAH 105 100 
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Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa yaitu 78 

orang siswa atau 74,28% dengan kualifikasi besar yang menyatakan kadang-kadang 

saja memanfaatkan bila diberi kesempatan bertanya oleh guru. 

Untuk mengetahui frekuensi keaktifan siswa dalam mengerjakan latihan/PR 

matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.14.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Keaktifan Siswa 

Mengerjakan Latihan/Pekerjaan Rumah (PR) Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Selalu mengerjakan 

Kadang-kadang mengerjakan 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah mengerjakan 

67 

35 

5 

63,81 

33,33 

2,86 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas diketahui bahwa sebagian besar siswa selalu 

mengerjakan latihan/PR yaitu sebanyak 67 orang siswa atau 63,81% dengan 

kualifikasi besar.  

Dari tabel 4.11, 4.12, 4.13 dan 4.14 dapat diketahui bahwa yang mendapat 

kategori tertinggi pada setiap indikator pada faktor aktivitas siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.15.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tingkat Aktivitas Siswa 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi (10 – 12) 

Sedang (7 – 9) 

Rendah (4 – 6) 

13 

75 

17 

12,38 

71,42 

16,20 

JUMLAH 105 100 
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Tabel 4.15 menunjukkan bahwa aktivitas siswa untuk kategori tinggi 

termasuk dalam persentasi kecil sekali, untuk kategori sedang termasuk dalam 

persentasi besar, sedangkan untuk kategori rendah termasuk dalam persentasi kecil 

sekali. Dengan demikian aktivitas siswa terhadap pelajaran matematika adalah pada 

taraf sedang. 

2) Faktor Guru 

Guru yang mengajar mata pelajaran matematika untuk kelas X tahun 

pelajaran 2008/2009 ada 1 orang yaitu Saniah, S.Pd.I. dari hasil wawancara dan 

dokumen didapatkan data bahwa Saniah, S.Pd.I mempunyai latar belakang 

pendidikan IAIN Antasari Banjarmasin Pendidikan Matemaikan dengan pengalaman 

mengajar 3,5 tahun. Namun sebelumnya beliau pernah mengajar bahasa Indonesia. 

Dari hasil observasi yang dilakukan, guru cukup terampil dan menguasai 

terhadap materi pelajaran, kemudian dari segi penggunaan metode juga sudah cukup. 

Mengenai metode yang digunakan umumnya adalah ceramah, tanya jawab, Driil dan 

penugasan/latihan. 

Untuk mengetahui frekuensi tentang kejelasan guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.16.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Kejelasan Guru Dalam 

Menyampaikan Materi Pelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Sangat jelas 

Cukup jelas 

Kurang jelas 

31 

67 

7 

29,52 

63,81 

6,67 

JUMLAH 105 100 
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Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa penjelasan dari guru matematika cukup jelas yaitu sebanyak 67 

siswa atau 63,81% dengan kulifikasi besar sekali.  

Untuk mengetahui frekuensi tentang sering tidaknya pemberian latihan oleh 

guru matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.17.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Sering Tidaknya Pemberian 

Latihan Oleh Guru Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Sering sekali 

Kadang-kadang saja 

Tidak pernah/hampir tidak pernah  

33 

72 

0 

31,43 

68,57 

- 

JUMLAH 105 100 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa kadang-kadang saja pemberian latihan oleh guru matematika 

sebanyak 72 siswa atau 68,57% dengan kulifikasi besar.  

Untuk mengetahui frekuensi tentang sikap guru dalam menyampaikan 

pelajaran matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.18.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Sikap Guru Dalam 

Menyampaikan Pelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Sangat menarik 

Cukup menarik 

Kurang menarik 

37 

66 

2 

35,24 

62,86 

1,90 

JUMLAH 105 100 
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Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa guru cukup menarik dalam 

menyampaikan pelajaran matematika dinyatakan oleh 66 siswa atau 62,86% dengan 

kulifikasi besar.  

Untuk mengetahui frekuensi tentang pemahaman siswa terhadap penjelasan 

yang diberikan oleh guru matematika dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.19.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Pemahaman Siswa Terhadap 

Pelajaran Yang Diberikan Oleh Guru Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Dapat memahami 

Kadang-kadang memahami 

Tidak pernah/hampir tidak 

pernah memahami 

25 

79 

1 

23,81 

75,24 

0,95 

JUMLAH 105 100 

 

Dari tabel 4.19 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa 

menyatakan kadang-kadang saja memahami penjelasan yang diberikan guru yaitu 

sebanyak 79 siswa atau 75,24% dengan kulifikasi besar.  

Dari tabel 4.16, 4.17, 4.18 dan 4.19 dapat diketahui bahwa yang mendapat 

kategori tertinggi pada setiap indikator pada faktor pengajaran guru dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 4.20.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tingkat Pengajaran Guru 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi (10 – 12) 

Sedang (7 – 9) 

Rendah (4 – 6) 

30 

73 

2 

38,57 

59,53 

1,90 

JUMLAH 105 100 
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Tabel 4.20 menunjukkan bahwa faktor pengajaran guru untuk kategori tinggi 

termasuk dalam persentasi kecil, untuk kategori sedang termasuk dalam persentasi 

sedang pula, sedangkan untuk kategori rendah termasuk dalam persentasi kecil 

sekali. Dengan demikian faktor pengajaran guru matematika adalah pada taraf 

sedang. 

3) Faktor Fasilitas 

Fasilitas yang penulis maksudkan adalah ada tidaknya siswa memiliki buku 

paket matematika. Gambaran tentang faktor fasilitas siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.21.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Ada Tidaknya Memiliki 

Buku Pelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Ada (milik sendiri) 

Ada (meminjam) 

Tidak ada 

100 

1 

4 

95,24 

0,95 

3,81 

JUMLAH 105 100 

 

Dari tabel 4.21 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa yaitu 100 

siswa atau 95,24% dengan kulifikasi besar sekali yang menyatakan memiliki buku 

paket matematika milik sendiri.  

 

Tabel 4.22.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Kelengkapan Akan Alat 

Pembelajaran Matematika 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Memiliki lengkap 

Sebagian memiliki 

Tidak memiliki 

4 

94 

7 

3,81 

89,52 

6,67 

JUMLAH 105 100 
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Dari tabel 4.22 dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa menyatakan 

memiliki sebagian alat pembelajaran ada 94 siswa atau 89,52% dengan kulifikasi 

besar sekali. 

Dari tabel 4.21, dan 4.22 dapat diketahui bahwa yang mendapat kategori 

tertinggi pada setiap indikator pada faktor fasilitas siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4.23.  Distribuasi Frekuensi Responden Tentang Tingkat Fasilitas Siswa 

 

No Kategori  Frekuensi Persentasi (%) 

1. 

2. 

3. 

Lengkap (5 – 6) 

Cukup lengkap (3 – 4) 

Kurang lengkap (0 – 2) 

88 

55 

2 

83,81 

14,29 

1,90 

JUMLAH 105 100 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa keadaan fasilitas siswa untuk kategori 

lengkap termasuk dalam persentasi besar sekali, sedangkan untuk kategori cukup dan 

kurang lengkap termasuk dalam persentasi kecil sekali. Dengan demikian fasilitas 

yang dimiliki ternyata lengkap. 

2. Analisis Data 

Dari tabel distribusi frekuensi yang telah disajikan pada pembahasan 

sebelumnya dapat dianalisis beberapa deskripsi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi yaitu: 

a. Kemampuan siswa kelas X MAN I Marabahan menyelesaikan persamaan 

kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan taraf penguasaan.  

 

Berdasarkan tabel 4.3. terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

soal berdasarkan taraf penguasaan, dari 105 siswa yang mampu menjawab soal 
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hanya 19 siswa atau 18,10% yang termasuk dalam kualifikasi baik sekali,baik dan 

cukup. Berdasarkan SKBM di MAN 1 Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat  

dikatakan bahwa siswa belum mampu menyelesaikan persamaan kuadrat dengan 

faktorisasi.  

b. Kemampuan siswa kelas X MAN 1 Marabahan dalam menyelesaikan 

persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan banyaknya soal yang 

dijawab benar 

 

Berdasarkan tabel 4.4. menunjukkan bahwa kemampuan siswa berdasarkan 

banyaknya soal yang dijawab benar hanya 61 orang siswa atau 58,10% yang mampu 

menjawab dengan benar kesepuluh soal dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa belum mampu 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi.  

c. Kemampuan siswa kelas X MAN 1 Marabahan dalam menyelesaikan                 

persamaan kuadrat dengan faktorisasi berdasarkan langkah pengerjaan soal 

 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

untuk tiap butir soal yang diujikan dilihat dari langkah pengerjaan soal adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk butir soal no 1  

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 20 orang siswa atau 19,05% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.1.   

2) Untuk butir soal no 2 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 55 orang siswa atau 52,38% yang mampu 

menjawab keempat langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.2.   
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3)  Untuk butir soal no 3 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 47 orang siswa atau 44,76% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.3.   

4)  Untuk butir soal no 4 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 55 orang siswa atau 52,38% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.4.   

5)  Untuk butir soal no 5 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 17 orang siswa atau 16,19% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.5.   

6)  Untuk butir soal no 6 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 18 orang siswa atau 17,14% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.6.   

7)  Untuk butir soal no 7 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 17 orang siswa atau 16,19% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.7.  

8)  Untuk butir soal no 8 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 23 orang siswa atau 21,90% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 



 76 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.8.   

9)  Untuk butir soal no 9 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 14 orang siswa atau 13,33% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.9.   

10) Untuk butir soal no 10 

Dari tabel 4.5. terlihat bahwa hanya 17 orang siswa atau 16,19% yang mampu 

menjawab kelima langkah soal dengan benar dan berdasarkan SKBM di MAN 1 

Marabahan yaitu ≥ 67% maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas X MAN 1 

Marabahan belum mampu dalam menyelesaikan butir soal no.10.    

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi kemampuan Siswa dalam 

Menyelesaikan Persamaan Kuadrat dengan Faktorisasi  

1) Faktor siswa 

a) Minat 

Berdasarkan data yang penulis peroleh, dalam hal ini minat secara umum 

siswa kelas X MAN 1 Marabahan mempunyai minat yang sedang (sedang) terhadap 

pelajaran matematika sebab dari data yang terkumpul 59,05% siswa yang cukup 

berminat, sebagian siswa merasa cukup senang dengan pelajaran matematika dan 

materi persamaan kuadrat dengan faktorisasi, siswa juga menyatakan cukup 

perhatian terhadap penjelasan guru matematika serta kehadiran siswa juga tinggi 

pada saat pelajaran matematika. 

b) Aktivitas Siswa 

Dalam hal aktivitas belajar siswa 71,42% siswa kelas X mempunyai aktivitas 

belajar yang cukup tinggi (besar). Sebagian siswa kadang-kadang saja         
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mengulang pelajaran matematika di rumah dan kadang-kadang saja memanfaatkan 

kesempatan bertanya yang diberikan guru matematika, tetapi sebagian besar siswa 

menyatakan selalu mengerjakan PR yang diberikan guru matematika. 

2) Faktor Pengajaran Guru 

Dalam hal faktor pengajaran guru  59,52% siswa menyatakan cukup baik 

(sedang). Sebagian besar siswa menyatakan cukup jelas terhadap penjelasan guru 

matematika tetapi sebagian besar dari siswa hanya kadang-kadang saja memahami 

penjelasan tersebut. Sebagian siswa menyatakan bahwa cara mengajar guru cukup 

menarik tetapi guru kadang-kadang saja memberikan latihan. 

3) Kelengkapan Fasilitas Siswa 

Dalam hal kelengkapan fasilitas siswa 83,81% siswa menyatakan lengkap 

(besar sekali). Sebagian besar siswa memiliki sendiri buku paket matematika, 

sedangkan untuk alat pembelajaran sebagian siswa menyatakan hanya memiliki 

sebagian dari alat-alat tersebut. 

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi 

seperti : minat siswa, aktivitas siswa, pengajaran guru, dan fasilitas yang dimiliki 

siswa dapat dikatakan baik tetapi dari hasil tes menyelesaikan persamaan kuadrat 

dengan faktorisasi yang diberikan kepada siswa menunjukkan bahwa siswa belum 

mampu. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya faktor-faktor lain yang tidak 

tergali dalam penelitian ini yang juga ikut mempengaruhi kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persamaan kuadrat dengan faktorisasi. 

 


